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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor industri pengolahan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mimika, Provinsi Papua Tengah. Sektor industri 
pengolahan, khususnya yang terkait dengan pertambangan emas dan tembaga, memiliki 
peran penting dalam perekonomian daerah, memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pendapatan daerah dan lapangan kerja. Namun, ketergantungan yang tinggi 
pada sektor ini berisiko menimbulkan ketidakstabilan ekonomi akibat fluktuasi harga 
komoditas global. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 
(SLR) untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara sektor 
industri pengolahan dan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
optimalisasi sektor industri pengolahan memerlukan dukungan infrastruktur yang 
memadai, teknologi yang lebih maju, serta pengembangan sumber daya manusia lokal. 
Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya diversifikasi ekonomi sebagai strategi untuk 
mengurangi ketergantungan pada sektor pertambangan, yang dapat memastikan 
ekonomi yang lebih tahan terhadap risiko. Kebijakan pembangunan berkelanjutan juga 
sangat penting untuk memastikan pertumbuhan jangka panjang, dengan mempromosikan 
pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab dan meningkatkan partisipasi 
ekonomi lokal. Penelitian ini merekomendasikan perluasan peran sektor industri 
pengolahan di luar pertambangan, termasuk sektor perikanan dan kehutanan, yang 
meskipun belum berkembang, memiliki potensi yang besar. Penelitian ini memberikan 
kontribusi dalam merumuskan strategi untuk mendorong pengembangan sektor industri 
pengolahan yang lebih berkelanjutan di Kabupaten Mimika, sehingga dapat mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif sekaligus mengurangi risiko ketergantungan yang 
berlebihan pada sektor pertambangan. 
Kata kunci: industri pengolahan, pertumbuhan ekonomi, Kabupaten Mimika, diversifikasi 

ekonomi, pembangunan berkelanjutan, sumber daya manusia. 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of the processing industry sector on economic 
growth in Mimika Regency, Central Papua Province. The processing industry, particularly 
in gold and copper mining, plays a significant role in the regional economy, contributing 
substantially to local revenue and employment. However, the high reliance on this sector 
poses a risk of economic instability due to fluctuations in global commodity prices. This 
research utilizes a Systematic Literature Review (SLR) approach to explore the factors 
influencing the relationship between the processing industry sector and economic 
growth. The findings suggest that optimizing the processing industry sector requires 
adequate infrastructure, more advanced technology, and the development of local human 
resources. Additionally, the study highlights the importance of economic diversification as 
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a strategy to reduce dependence on the mining sector, ensuring a more resilient economy. 
Sustainable development policies are also crucial to ensure long-term growth, as they can 
promote the responsible management of natural resources while enhancing local 
economic participation. The study recommends expanding the role of the processing 
industry beyond mining to include other sectors such as fisheries and forestry, which are 
underdeveloped yet promising. This research contributes to the formulation of strategies 
for fostering the sustainable development of the processing industry sector in Mimika 
Regency, thus helping to achieve inclusive economic growth while mitigating the risks 
associated with over-dependence on mining. 
Keywords: processing industry, economic growth, Mimika Regency, economic 

diversification, sustainable development, human resources. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Mimika, yang terletak di Provinsi Papua Tengah, memiliki potensi 

ekonomi yang sangat signifikan, terutama melalui sektor industri pengolahan (Rahim & 

Putri, 2023). Dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah, daerah ini menjadi pusat 

aktivitas ekonomi berbasis pengolahan, yang memberikan kontribusi besar terhadap 

pendapatan daerah. Salah satu sektor unggulan yang mendominasi adalah pertambangan, 

khususnya pengolahan hasil tambang seperti emas dan tembaga, yang menjadi tulang 

punggung ekonomi di wilayah ini. 

Namun demikian, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Mimika tidak terlepas dari 

berbagai tantangan yang mengiringi perkembangan sektor industri pengolahan. 

Ketergantungan yang tinggi terhadap sektor pertambangan menimbulkan risiko 

ketidakstabilan ekonomi, terutama ketika terjadi fluktuasi harga komoditas di pasar global 

(Astuti, 2018). Hal ini menunjukkan perlunya diversifikasi sektor industri untuk mengurangi 

dampak negatif dari volatilitas pasar internasional. 

Selain itu menurut Patiung & Fikran (2022) optimalisasi sektor industri pengolahan 

memerlukan dukungan yang komprehensif dari berbagai aspek, seperti infrastruktur yang 

memadai, tenaga kerja yang terampil, serta kebijakan pembangunan yang berkelanjutan. 

Ketersediaan fasilitas transportasi, energi, dan teknologi menjadi faktor penting yang 

dapat meningkatkan daya saing sektor ini. Di sisi lain, peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia lokal menjadi kunci dalam mendukung operasional dan efisiensi sektor 

industri pengolahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor industri pengolahan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Mimika. Dengan memahami hubungan 
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antara kedua aspek tersebut, diharapkan dapat dirumuskan langkah-langkah strategis 

untuk memanfaatkan potensi industri pengolahan secara maksimal. Pendekatan ini juga 

memungkinkan pengambilan kebijakan yang lebih tepat guna mengatasi tantangan yang 

ada. 

Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan mengenai 

dinamika sektor industri pengolahan, tetapi juga menjadi landasan untuk menyusun 

rekomendasi kebijakan. Dengan demikian, sektor industri pengolahan dapat terus 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di Kabupaten Mimika, 

sekaligus mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menganalisis pengaruh sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Mimika. Metode SLR memungkinkan pengumpulan, evaluasi, dan sintesis hasil 

penelitian secara sistematis untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

topik yang dikaji (Soebiartika & Rindaningsih, 2023). Proses penelitian dimulai dengan 

merumuskan pertanyaan utama, yaitu bagaimana sektor industri pengolahan 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi efektivitas sektor ini, dan rekomendasi kebijakan apa yang dapat diterapkan 

untuk mengoptimalkan kontribusinya. 

Literatur yang ditinjau diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

mencakup publikasi ilmiah dalam jurnal terindeks selama 10 tahun terakhir (2016–2025), 

studi yang membahas sektor industri pengolahan dan pertumbuhan ekonomi di tingkat 

daerah atau nasional, serta artikel yang menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, 

atau kombinasi keduanya. Sementara itu, literatur yang tidak relevan atau tidak tersedia 

dalam teks lengkap dikecualikan. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data seperti 

Google Scholar dan Scopus menggunakan kata kunci seperti "sektor industri pengolahan 

dan pertumbuhan ekonomi" serta "kontribusi PDRB sektor industri pengolahan". 

Proses seleksi dilakukan secara berjenjang, dimulai dari penyaringan awal berdasarkan 

judul dan abstrak, dilanjutkan dengan evaluasi mendalam berdasarkan teks lengkap, dan 

diakhiri dengan sintesis akhir terhadap literatur yang memenuhi kriteria inklusi. Data yang 
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diperoleh dianalisis secara naratif dan tematik untuk mengidentifikasi pola, hubungan, 

serta temuan utama terkait sektor industri pengolahan dan pertumbuhan ekonomi. 

Hasil dari metode SLR ini diharapkan berupa rangkuman kontribusi sektor industri 

pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah, pembelajaran dari studi 

sebelumnya yang relevan untuk konteks Kabupaten Mimika, serta rekomendasi kebijakan 

berbasis bukti untuk mendukung optimalisasi sektor industri pengolahan. Dengan 

pendekatan ini, penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami 

peran sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah secara lebih 

komprehensif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil peninjauan sistematis terhadap literatur, ditemukan bahwa sektor 

industri pengolahan di Kabupaten Mimika memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pengolahan hasil tambang, khususnya emas dan tembaga, 

menjadi penyumbang utama Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Mimika. Penelitian sebelumnya dari Wakris, dkk. (2023) menunjukkan bahwa sektor ini 

menyumbang lebih dari 70% PDRB dalam beberapa tahun terakhir. Namun, kontribusi 

sektor lainnya, seperti pengolahan hasil perikanan dan kehutanan, masih berada pada 

tingkat yang minimal. 

Salah satu temuan penting adalah adanya ketergantungan ekonomi Kabupaten 

Mimika terhadap harga komoditas global. Fluktuasi harga emas dan tembaga di pasar 

internasional terbukti berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi daerah. 

Penelitian dari Berkat & Lumentah (2022) juga menunjukkan bahwa meskipun sektor ini 

mendominasi, dampaknya terhadap penciptaan lapangan kerja lokal relatif rendah karena 

dominasi teknologi dan keterbatasan tenaga kerja terampil. 

Penelitian Luhukay (2016) juga menunjukkan bahwa pengembangan sektor industri 

pengolahan belum sepenuhnya didukung oleh infrastruktur yang memadai, seperti jalan, 

pelabuhan, dan fasilitas energi. Selain itu, kebijakan pemerintah daerah dalam diversifikasi 

ekonomi masih perlu diperkuat untuk mengurangi risiko ketergantungan terhadap sektor 

tambang. Beberapa temuan penting dari studi literatur yang dilakukan antara lain: 

1. Dominasi Sektor Tambang dalam Ekonomi Kabupaten Mimika 
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Industri pengolahan hasil tambang, khususnya emas dan tembaga, menjadi 

tulang punggung ekonomi Kabupaten Mimika, dengan kontribusi signifikan 

terhadap Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) (Kogoya, 2018). Namun, 

dominasi sektor tambang ini juga menimbulkan risiko, terutama ketika harga 

komoditas di pasar global mengalami fluktuasi. Ketergantungan terhadap sektor 

tunggal menjadikan perekonomian daerah rentan terhadap perubahan eksternal. 

Selain itu, meskipun sektor tambang memberikan kontribusi besar terhadap 

pendapatan daerah, dampaknya terhadap penciptaan lapangan kerja lokal relatif 

kecil karena dominasi teknologi tinggi yang menggantikan kebutuhan tenaga kerja 

manusia, serta minimnya tenaga kerja terampil yang dapat memenuhi kebutuhan 

sektor ini. 

2. Kebutuhan Diversifikasi Ekonomi 

Ketergantungan pada satu sektor utama, seperti tambang, membutuhkan 

upaya diversifikasi ekonomi untuk menciptakan struktur perekonomian yang lebih 

stabil dan inklusif. Sektor pengolahan lain, seperti perikanan dan kehutanan, 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai penyeimbang ekonomi Kabupaten 

Mimika. Menurut Palindangan & Bakar (2021) diversifikasi ini tidak hanya 

mengurangi risiko ketergantungan tetapi juga membuka peluang untuk 

pengembangan sektor-sektor lain yang dapat memberikan kontribusi 

berkelanjutan. Studi dari daerah lain menunjukkan bahwa diversifikasi sektor 

industri menjadi strategi efektif dalam menghadapi volatilitas pasar dan 

memperkuat ketahanan ekonomi daerah. 

3. Peningkatan Infrastruktur dan Teknologi 

Optimalisasi sektor industri pengolahan di Kabupaten Mimika sangat 

bergantung pada ketersediaan infrastruktur yang memadai. Studi dari Ridwan & 

Manduapessy (2024) menunjukkan bahwa jaringan transportasi, pelabuhan, 

fasilitas energi, dan akses terhadap teknologi modern menjadi kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan daya saing industri pengolahan di daerah ini. Tanpa 

infrastruktur yang memadai, efisiensi dan produktivitas sektor ini sulit ditingkatkan. 

Selain itu, teknologi yang lebih modern memungkinkan sektor pengolahan untuk 

meningkatkan output dengan biaya yang lebih rendah, sekaligus mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya manusia yang terbatas. 
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4. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pengembangan tenaga kerja lokal menjadi elemen kunci dalam mendukung 

keberlanjutan sektor industri pengolahan. Pendidikan dan pelatihan yang relevan 

diperlukan untuk meningkatkan keterampilan tenaga kerja lokal agar dapat 

bersaing di sektor yang didominasi teknologi. Penelitian dari Dimbau, dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa investasi dalam SDM di dareah Mimika tidak hanya 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja tetapi juga mendorong keterlibatan 

masyarakat lokal dalam sektor-sektor ekonomi strategis. Langkah ini penting untuk 

memastikan bahwa manfaat ekonomi dari sektor industri pengolahan dapat 

dirasakan secara langsung oleh masyarakat Kabupaten Mimika. 

5. Sinergi Kebijakan dan Program CSR 

Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam merancang kebijakan 

yang mendukung pengembangan sektor industri pengolahan secara berkelanjutan. 

Selain itu, kolaborasi dengan perusahaan tambang melalui program tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) dapat menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program CSR yang fokus pada 

pembangunan fasilitas pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar berpotensi 

memberikan dampak sosial yang signifikan. Sinergi antara pemerintah dan 

perusahaan tambang dapat menciptakan hubungan yang saling menguntungkan, 

di mana perusahaan berkontribusi pada pembangunan daerah, sementara 

pemerintah memastikan keberlanjutan sektor ekonomi (Uamang, dkk., 2018). 

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 

Kabupaten Mimika membutuhkan pendekatan holistik yang melibatkan pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat. Diversifikasi ekonomi harus menjadi prioritas, dengan 

fokus pada pengembangan sektor-sektor lain selain tambang. Di sisi lain, pemberdayaan 

masyarakat lokal melalui pendidikan dan pelatihan harus terus ditingkatkan untuk 

menciptakan tenaga kerja yang mampu bersaing di berbagai sektor. Pendekatan ini tidak 

hanya mendukung pembangunan ekonomi tetapi juga membantu mengurangi 

ketimpangan sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat Kabupaten Mimika. 

 
KESIMPULAN 
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Sektor industri pengolahan, khususnya pertambangan, memiliki kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mimika. Namun, ketergantungan yang 

tinggi terhadap sektor ini membawa risiko ketidakstabilan ekonomi akibat fluktuasi harga 

komoditas global. Oleh karena itu, diperlukan diversifikasi ekonomi untuk memperkuat 

struktur ekonomi daerah melalui pengembangan sektor-sektor lain, seperti perikanan dan 

kehutanan, yang memiliki potensi besar namun belum dimanfaatkan secara optimal. 

Optimalisasi sektor industri pengolahan memerlukan dukungan infrastruktur yang 

memadai, teknologi modern, serta tenaga kerja lokal yang terampil. Pendidikan dan 

pelatihan menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

agar dapat mendukung keberlanjutan sektor ini. Selain itu, pemerintah daerah perlu 

merancang kebijakan yang mendukung pembangunan berkelanjutan dengan melibatkan 

sektor swasta melalui program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, kolaborasi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat sangat diperlukan. Pendekatan holistik yang melibatkan 

berbagai pihak ini diharapkan dapat mengatasi tantangan yang ada, memanfaatkan 

potensi daerah secara maksimal, serta menciptakan kesejahteraan yang merata bagi 

masyarakat Kabupaten Mimika. 
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